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Abstract 
This study aims to examine the implementation of character education based on the Ta’limul 
Muta’allim book in shaping the akhlaqul karimah (noble character) of students at Pesantren 
Abu Bakar Ash-Shiddiq Wahdah Islamiyah Bulukumba. Using a qualitative method, data were 
collected through interviews, observations, and documentation. The findings indicate that key 
values such as honesty, discipline, patience, and respect for teachers are effectively instilled 
through structured learning of Ta’limul Muta’allim. The teaching process involves traditional 
methods such as lectures and discussions, combined with role modeling and direct daily 
practice. These approaches have shown a positive impact on students’ behavior, enhancing 
their awareness and application of Islamic ethics in both academic and social contexts. 
However, the study also highlights challenges such as the declining interest in classical Islamic 
texts and the growing influence of modern culture among youth. Overall, the research 
concludes that Ta’limul Muta’allim remains a relevant and effective tool for character 
education in pesantren, especially when supported by contextual and innovative teaching 
strategies adapted to contemporary challenges. 
Keywords:  character, pesantren, islamic education, character education  
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi pendidikan karakter berbasis kitab 
Ta’limul Muta’allim dalam membentuk akhlakul karimah santri di Pesantren Abu Bakar 
Ash-Shiddiq Wahdah Islamiyah Bulukumba. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai utama seperti kejujuran, disiplin, kesabaran, dan 
penghormatan kepada guru berhasil ditanamkan secara efektif melalui pembelajaran kitab 
Ta’limul Muta’allim yang terstruktur. Proses pengajaran dilakukan melalui metode 
ceramah, diskusi, keteladanan, dan praktik langsung dalam kehidupan sehari-hari. 
Pendekatan ini memberikan dampak positif terhadap perilaku santri, meningkatkan 
kesadaran dan penerapan etika Islam baik dalam konteks akademik maupun sosial. Namun 
demikian, penelitian ini juga menemukan tantangan seperti menurunnya minat terhadap 
kitab klasik serta pengaruh budaya modern di kalangan remaja. Secara keseluruhan, 
penelitian menyimpulkan bahwa Ta’limul Muta’allim tetap menjadi instrumen yang relevan 
dan efektif dalam pendidikan karakter di lingkungan pesantren, terutama jika didukung 
oleh strategi pembelajaran yang kontekstual dan inovatif untuk menjawab tantangan 
zaman. 
Kata kunci: karakter, pesantren, pendidikan islam, pendidikan karakter 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Islam menempati posisi penting dalam membentuk pribadi 

manusia yang unggul secara holistik baik intelektual, spiritual, beradab, dan 

berakhlak mulia. Oleh karena itu, pendidikan Islam bukan sekadar proses transfer 

pengetahuan, melainkan lebih menekankan pada transformasi karakter melalui 

penanaman nilai-nilai etika dan moral. Hal ini sejalan dengan tujuan utama 

pendidikan Islam, yaitu membentuk manusia paripurna (insan kamil), yakni 

individu yang memiliki keseimbangan antara kecerdasan intelektual, kesadaran 

spiritual, serta keluhuran akhlak. Dalam konteks tersebut, nilai-nilai pendidikan 

Islam tidak hanya mencakup pembentukan kecerdasan inteketual tapi 

menanamkan kesadaran spiritual,  serta  penguatan karakter dan moral. Dengan 

demikian, pendidikan karakter menjadi visi utama dalam sistem pendidikan Islam 

(Abdurrahman, Nurwahida, & Samsuddin, 2024; Ningsih, 2024). 

Namun realitas saat ini menunjukkan, Pendidikan karakter di Indonesia 

menghadapi tantangan yang semakin kompleks, terutama dalam menghadapi arus 

globalisasi dan perubahan nilai sosial di kalangan generasi muda (Pabbajah et al., 

2020). Meningkatnya penggunaan teknologi digital dan eksposur terhadap budaya 

luar telah menyebabkan pergeseran nilai yang berpotensi melemahkan karakter 

peserta didik di berbagai jenjang pendidikan, baik di sekolah umum maupun di 

pesantren (Sandy, 2025). Di era digital saat ini, media dan teknologi sebagai produk 

globalisasi memberi dampak signifikan terhadap perkembangan karakter anak dan 

remaja. Kemajuan teknologi tidak hanya memengaruhi pola pikir dan perilaku, 

tetapi juga membawa perubahan mendasar pada sistem nilai dan budaya yang 

dianut oleh generasi muda. Kondisi ini berdampak langsung pada dunia pendidikan, 

di mana salah satu aspek yang paling terpengaruh adalah pendidikan karakter 

(Muhlisin, 2024; Ningsih et al., 2024). 

Pesantren sebagai institusi pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam 

membentuk karakter peserta didik berdasarkan nilai-nilai agama. Sejak dahulu, 

pesantren dikenal sebagai pusat pendidikan akhlak dan adab, bahkan identik 

dengan pembentukan karakter berbasis nilai-nilai moral dan spiritual yang luhur 

(akhlaqul karimah). Melalui sistem pembelajaran yang menekankan keteladanan, 

kedisiplinan, dan interaksi personal antara guru dan santri, pesantren telah 

berkontribusi besar dalam melahirkan generasi berakhlak mulia (Samsuddin, 2024; 

Ningsih, et.al, 2024). Namun demikian, efektivitas pendidikan karakter di pesantren 

dewasa ini mulai menghadapi tantangan, terutama akibat berkurangnya intensitas 
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pengajaran kitab-kitab klasik yang menjadi sumber utama pembentukan akhlak, 

seperti Ta’limul Muta’allim. Penurunan minat terhadap kajian kitab klasik ini 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain pergeseran kurikulum, perubahan 

metode pembelajaran, serta kurangnya ketertarikan santri dalam mendalami nilai-

nilai yang terkandung di dalamnya (Mujahid, 2021). Akibatnya, terjadi kesenjangan 

antara nilai-nilai ideal yang diajarkan di pesantren dengan realitas perilaku santri 

dalam kehidupan sehari-hari, sehingga implementasi pendidikan karakter berbasis 

Islam belum sepenuhnya optimal (Husnaini et al., 2020). 

Berdasarkan kondisi tersebut, revitalisasi pendidikan karakter di pesantren 

menjadi kebutuhan yang mendesak agar nilai-nilai moral dan spiritual tidak sekadar 

diajarkan, tetapi benar-benar diinternalisasikan dalam perilaku santri. Kitab 

Ta’limul Muta’allim sebagai salah satu rujukan klasik dalam pembentukan akhlak 

memiliki relevansi tinggi untuk diimplementasikan kembali secara kontekstual di 

era modern. Nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, seperti adab terhadap guru, 

keikhlasan dalam menuntut ilmu, kedisiplinan, dan tanggung jawab moral, sangat 

selaras dengan tujuan pendidikan Islam dalam membentuk insan kamil. Pesantren 

Abu Bakar Ash-Shiddiq Bulukumba merupakan salah satu lembaga yang masih 

mempertahankan tradisi pengajaran kitab klasik sebagai bagian integral dari proses 

pembinaan karakter santri. Oleh karena itu, urgensi penelitian ini bertumpu pada 

upaya memahami bagaimana implementasi pendidikan karakter berbasis kitab 

Ta’limul Muta’allim diterapkan di pesantren tersebut serta sejauh mana 

kontribusinya dalam membentuk akhlakul karimah santri di tengah tantangan 

globalisasi dan modernisasi. 

Penelitian ini merupakan kelanjutan dari studi sebelumnya oleh 

(Abdurrahman, Nurwahida, & Samsuddin 2024) yang menyimpulkan bahwa 

menurut Ta’lim al-Muta’allim, adab merupakan landasan utama dalam menuntut 

ilmu. Keikhlasan niat, kedisiplinan, ketekunan, serta penghormatan terhadap guru, 

sesama pelajar, dan orang tua menjadi kunci keberkahan ilmu sekaligus 

pembentukan akhlakul karimah. Namun, penelitian tersebt terbatas pada analisis 

teoritis dan deskriptif dan tentang urgensi dan kedudukan adab dalam pendidikan, 

sehingga belum  mencakup kajian empiris dan atau implementasi praktis dalam 

berbagai konteks pendidikan. Fokus kajian ini juga hanya lebih menyoroti prinsip-

prinsip umum adab tanpa mengeksplorasi penerapannya secara spesifik di 

lingkungan pendidikan tertentu, seperti sekolah, pesantren, atau madrasah.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji integrasi nilai-nilai akhlakul 

karimah dalam kitab Ta’limul Muta’allim terhadap pendidikan karakter santri di 
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Pesantren Abu Bakar Ash-Shiddiq Wahdah Islamiyah Bulukumba. Secara khusus, 

penelitian ini akan mengidentifikasi bagaimana kitab Ta’limul Muta’allim diajarkan 

dan diimplementasikan dalam membentuk karakter santri, menelaah tantangan 

yang dihadapi dalam penerapan nilai-nilai akhlakul karimah dalam kehidupan 

sehari-hari, serta menganalisis strategi yang dapat diterapkan untuk 

mengoptimalkan pembelajaran kitab tersebut dalam konteks pendidikan modern. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru 

mengenai efektivitas pengajaran kitab Ta’limul Muta’allim sebagai instrumen 

pendidikan karakter serta memberikan rekomendasi bagi pesantren dalam 

mengembangkan strategi pendidikan yang lebih relevan dan kontekstual (Dian, 

2023) 

Berdasarkan fakta yang telah diuraikan, penelitian ini berargumen bahwa 

penguatan pendidikan karakter berbasis kitab Ta’limul Muta’allim masih sangat 

urgen dalam membentuk moralitas dan etika santri. Dalam konteks globalisasi yang 

semakin mempengaruhi gaya hidup generasi muda, integrasi nilai-nilai akhlakul 

karimah dalam kitab ini berpotensi menjadi solusi efektif untuk membentuk 

karakter Islami yang moderat dan berdaya saing (Mujahid, 2021). Selain itu, 

penelitian ini berhipotesis bahwa pesantren yang menerapkan metode 

pembelajaran berbasis kitab Ta’limul Muta’allim secara inovatif akan lebih efektif 

dalam menanamkan karakter Islami yang kuat dibandingkan dengan metode 

pembelajaran karakter yang hanya mengacu pada kurikulum umum (Habib Akbar 

Nurhakim, 2023). Oleh karena itu, diperlukan analisis mendalam tentang 

bagaimana kitab ini dapat diajarkan dengan metode yang lebih aplikatif dan 

kontekstual agar tetap relevan dengan perkembangan zaman dan kebutuhan santri 

di era modern. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. 

Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai 

implementasi kitab Ta’limul Muta’allim dalam pembentukan karakter santri di 

lingkungan pesantren. Studi kasus memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi 

secara komprehensif dinamika, konteks, dan pengalaman partisipan dalam satu 

sistem yang terbatas, yaitu Pesantren Abu Bakar Ash-Shiddiq Wahdah Islamiyah 

Bulukumba (Creswell, 2015). 

Sampel penelitian dipilih melalui teknik purposive sampling berdasarkan 

keterlibatan dan pengetahuan mereka terhadap fokus penelitian (Miles & 

Huberman, 1994). Pemilihan informan dilakukan hingga data mencapai tingkat 
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kejenuhan (data saturation), yaitu ketika informasi yang diperoleh dianggap telah 

cukup menggambarkan fenomena yang diteliti. Informan dalam penelitian ini 

berjumlah 9 orang, terdiri atas pimpinan pesantren, guru kitab Ta‘lim al-Muta‘allim, 

serta tujuh perwakilan santri yang dipilih secara purposif sesuai dengan kebutuhan 

penelitian. 

Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu: (1) 

Persiapan, berupa Studi pendahuluan, penentuan fokus penelitian, serta 

penyusunan pedoman wawancara dan observasi; (2) Pengumpulan data, meliputi 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian dilaksanakan selama 4 bulan 

Kegiatan observasi dilaksanakan selama dua bulan pada tahun 2025 guna 

memperoleh data yang mendalam dan berkesinambungan mengenai dinamika 

kegiatan di lingkungan pesantren. (3) Analisis data   melalui proses reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan; (4) Validasi data melalui triangulasi 

sumber dan teknik, serta member checking untuk memastikan keabsahan hasil 

penelitian. 

Instrumen utama penelitian ini adalah peneliti sendiri sebagai instrumen 

kunci (key instrument) yang berperan dalam mengumpulkan, menganalisis, dan 

menafsirkan data (Miles et al., 2018). Selain itu, digunakan pula instrumen bantu 

berupa, pedoman wawancara semi-terstruktur, lembar observasi partisipatif, 

catatan lapangan, dan dokumentasi (silabus, bahan ajar, serta catatan pembelajaran 

pesantren). 

Adapun teknik pengumpulan data melalui (1) Wawancara mendalam kepada 

para guru dan santri untuk memperoleh informasi mengenai proses pengajaran 

kitab Ta’limul Muta’allim, tantangan implementasi, serta persepsi mereka terhadap 

dampaknya pada pembentukan karakter. (2) Observasi partisipatif dengan  

mengamati secara langsung kegiatan belajar mengajar, interaksi guru–santri, dan 

aktivitas keseharian di pesantren yang mencerminkan nilai-nilai karakter, dan (4) 

Dokumentasi dengan mengumpulkan dokumen-dokumen pendukung seperti 

jadwal pelajaran, catatan kegiatan santri, dan bahan ajar kitab klasik. 

Data dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman (1994) 

yang meliputi tiga tahap utama (1) Reduksi data dengan menyaring dan memilih 

informasi relevan dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. (2) Penyajian 

data dengan menyusun data dalam bentuk deskriptif naratif untuk menggambarkan 

fenomena yang ditemukan di lapangan, dan (3) Penarikan kesimpulan dan verifikasi  

dengan menafsirkan makna temuan dengan mengaitkannya pada teori pendidikan 

karakter Islam dan relevansinya terhadap pembelajaran kitab klasik. 



IMTIYAZ: Jurnal Ilmu Keislaman 
Volume 9 Nomor 4, Desember 2025   

 
919  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sekilas tentang Kitab Ta’lim al-Muta’allim 

Kitab Ta’lim al-Muta’allim Thariq Al-Ta’allum merupakan karya monumental 

Imam Burhanul Islam Al-Zarnuji. Kitab ini berisi penjelasan tentang  adab dan tata 

cara mempelajari  ilmu. Hal ini tercermin dari judul kitab ini yang  secara harfiah 

berarti “Pengajaran bagi Pelajar tentang Metode Belajar,” yang menggambarkan 

tujuan utama penulisannya, yaitu memberikan panduan kepada pelajar agar dapat 

belajar secara benar dan memperoleh buah dari  ilmu dan sampai pada hakikat ilmu 

yang sesungguhnya. Dalam mukadimahnya, Al-Zarnuji menegaskan bahwa 

penulisan kitab ini dilatarbelakangi oleh keprihatinan terhadap fenomena para 

pelajar pada masanya yang tekun menuntut ilmu, tetapi gagal mencapai hakikat dan 

manfaat ilmu tersebut karena mengabaikan jalan yang benar serta syarat-syarat 

spiritual dalam belajar (Az-Zarnuji, 2019). 

Sebagai respons terhadap kondisi tersebut, Ta’lim al-Muta’allim disusun 

untuk mengarahkan pelajar agar proses belajar tidak sekadar bersifat intelektual, 

tetapi juga spiritual dan moral. Dengan demikian, kitab ini menempatkan adab 

sebagai pondasi utama dalam pencarian ilmu. Al-Zarnuji menegaskan bahwa ilmu 

tidak akan bermanfaat tanpa disertai adab, sebagaimana amal tidak akan diterima 

tanpa niat yang ikhlas. 

Kitab ini terdiri atas 13 pasal yang menguraikan berbagai aspek penting 

dalam proses belajar dan mencari ilmu. Pasal pertama menguraikan tentang hakikat 

dan keutamaan ilmu, serta pembagian ilmu menjadi fardhu ‘ain dan fardhu kifayah. 

Al-Zarnuji menjelaskan bahwa ilmu merupakan sarana untuk mencapai ketakwaan 

dan kebajikan, sehingga wajib dipelajari sesuai dengan kebutuhan dan kapasitas 

masing-masing individu. 

Pada pasal kedua, Al-Zarnuji menempatkan niat sebagai unsur fundamental 

dalam proses belajar. Ia menegaskan bahwa setiap amal tergantung pada niatnya, 

sebagaimana sabda Nabi Muhammad saw. “Innamal a’malu bin-niyyat.” Oleh karena 

itu, mempelajari ilmu pengetahuan harus diniatkan untuk beribadah kepada Allah, 

menghilangkan kebodohan, dan menegakkan agama, tidak untuk meraih 

kedudukan atau popularitas (Az-Zarnuji 2019). 

Pasal-pasal selanjutnya membahas aspek praktis dan moral yang menopang 

keberhasilan belajar, seperti pemilihan ilmu, guru, dan teman belajar; 

penghormatan terhadap ilmu dan guru; kesungguhan dan ketekunan (himmah); 

pengaturan waktu belajar; serta pentingnya sikap wara’, tawakal, dan kasih sayang 
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terhadap sesama pelajar. Menurut Al-Zarnuji, ketiga aspek tersebut menjadi 

indikator utama bagi keberkahan ilmu. Seorang pelajar yang tidak menghormati 

gurunya atau lalai menjaga adab akan sulit mendapatkan manfaat dari ilmunya. 

Lebih lanjut, Al-Zarnuji juga menekankan pentingnya manajemen waktu 

dalam belajar. Belajar, menurutnya, adalah proses sepanjang hayat yang harus 

dimulai sejak  permulaan usia remaja, karena pada masa tersebut potensi 

intelektual dan spiritual masih optimal. Ia juga memberikan pedoman mengenai 

waktu-waktu terbaik untuk belajar, seperti waktu sahur dan antara maghrib hingga 

isya, yang dinilai penuh keberkahan. 

Dalam bagian akhir kitabnya, Al-Zarnuji membahas faktor-faktor yang 

memengaruhi kekuatan hafalan, seperti ketekunan, kebersihan hati, dan pola hidup 

sederhana. Ia juga menegaskan hubungan antara moralitas dan keberkahan rezeki 

bagi penuntut ilmu, bahwa dosa dan maksiat dapat menjadi sebab seseorang 

mengalami kesulitan dalam mempelajari dan memperoleh  manfaat dan berkahnya 

ilmu. 

Dengan demikian, Ta’lim al-Muta’allim bukan sekadar pedoman akademik, 

tetapi juga panduan moral dan spiritual yang mengintegrasikan antara ilmu, amal, 

dan adab. Relevansinya tetap kuat hingga masa kini, terutama dalam konteks 

pendidikan karakter di pesantren. Prinsip-prinsip yang terkandung di dalamnya 

memberikan dasar filosofis dan praktis bagi pengembangan sistem pendidikan yang 

menekankan keseimbangan antara kecerdasan intelektual dan keutamaan akhlak. 

 

Implementasi Pendidikan Karakter Berbasis Kitab Ta’lim al-Muta’allim di 

Pesantren Abu Bakar Ash-Shiddiq Wahdah Islamiyah Bulukumba 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter berbasis kitab 

Ta’lim al-Muta’allim berperan penting dalam membentuk akhlakul karimah santri 

di Pesantren Abu Bakar Ash-Shiddiq Wahdah Islamiyah Bulukumba. Berdasarkan 

hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, ditemukan bahwa nilai-nilai seperti 

kejujuran, kesabaran, disiplin, tanggung jawab, dan penghormatan kepada guru 

menjadi fondasi utama dalam proses pembentukan karakter. Nilai-nilai tersebut 

tidak hanya diajarkan secara teoritis, tetapi juga diinternalisasi melalui kegiatan 

belajar, ibadah, dan interaksi sosial sehari-hari di lingkungan pesantren. 

Sebagaimana disampaikan oleh salah seorang santri:  

“Di sini kami diajarkan bukan hanya ilmu agama, tapi juga bagaimana 

berperilaku yang baik sesuai ajaran Islam. Kita harus jujur, disiplin, dan 

hormat kepada guru.” (M. D, Kelas 1 Ulya/MA) 
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Proses internalisasi nilai-nilai tersebut dilakukan melalui metode ceramah, 

keteladanan (uswah hasanah), dan pembiasaan langsung. Guru atau ustadz menjadi 

teladan utama dalam perilaku dan pengawasan moral santri. Berdasarkan hasil 

observasi, pesantren juga menerapkan sistem pemantauan perilaku santri yang 

terstruktur, di mana setiap perkembangan akhlak dinilai oleh musyrif, dan santri 

yang menunjukkan peningkatan diberi apresiasi.Salah satu santri menyatakan: 

“Saya merasa lebih mudah memahami bagaimana bersikap baik setelah belajar kitab 

ini. Guru-guru juga selalu memberikan contoh, sehingga kami bisa meniru.” (M.F.I.M, 

Kelas 1 Ulya/MA) 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran adab dan akhlak 

melalui kitab Ta’lim al-Muta’allim tidak berhenti pada pemahaman teks, tetapi 

berlanjut menjadi proses transformasi perilaku. Sebelum mengikuti kajian kitab ini, 

banyak santri yang belum memahami pentingnya adab dalam menuntut ilmu. 

Setelahnya, mereka menjadi lebih sopan dalam berbicara, menghormati guru, dan 

lebih bertanggung jawab terhadap tugas-tugas mereka.  

“Sebelumnya saya tidak terlalu peduli bagaimana cara berbicara kepada guru 

atau teman. Setelah belajar kitab ini, saya lebih mengerti bahwa berbicara 

sopan itu penting.” (A. F. W., Kelas 2 Ulya/MA) 

Dengan demikian pengajaran  kitab ini dianggap efektif dalam membentuk 

karakter santri. Seorang santri lain menjelaskan: 

“Kitab ini mengajarkan kami bagaimana menjadi santri yang baik. Tidak 

hanya sekadar menuntut ilmu, tapi juga menjaga adab dalam belajar dan 

kehidupan sehari-hari.” (A. A.H., Kelas 2 Ulya/MA). 

Berdasarkan hasil dokumentasi, pesantren secara konsisten melakukan 

evaluasi terhadap pemahaman santri melalui ujian kitab, diskusi kelompok, dan 

pengawasan perilaku harian. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa santri yang 

memahami isi kitab ini memiliki tingkat tanggung jawab dan kedisiplinan lebih 

tinggi. 

“Saya dulu sering lupa kalau ada tugas, tapi setelah belajar kitab ini, saya lebih 

bertanggung jawab dan tidak mau menyepelekan kewajiban.” (M.I., Kelas 3 

Ulya/MA) 

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa menurunnya 

intensitas kajian kitab Ta’lim al-Muta’allim berdampak terhadap menurunnya 

pemahaman dan pemaknaan santri terhadap adab dan etika belajar. Santri yang 

tidak terlibat aktif dalam kajian kitab ini cenderung kurang disiplin dan kurang 

memahami tanggung jawab moral mereka.  
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“Sebelum saya benar-benar memahami isi kitab ini, saya kurang disiplin dalam 

mengikuti aturan pesantren. Setelah mendapatkan bimbingan dari ustadz, 

saya mulai sadar bahwa disiplin adalah bagian dari adab dalam menuntut 

ilmu.” (A.Al., Kelas 3 Ulya/MA). 

Di sisi lain, pengaruh globalisasi dan media sosial menjadi tantangan baru 

bagi pembentukan karakter santri. Beberapa tenaga pendidik menilai bahwa 

paparan terhadap budaya luar seringkali melemahkan nilai-nilai akhlak yang telah 

diajarkan di pesantren. 

“Dulu saya banyak menghabiskan waktu dengan media sosial tanpa 

menyadari dampaknya. Setelah memahami isi kitab ini, saya lebih selektif dalam 

memilih informasi dan lebih fokus pada pengembangan diri.” (Hkl., Kelas 3 Ulya/MA) 

Ustadz Arsyul Ikram selaku Ketua Pembina Guru menegaskan pentingnya 

peran kitab klasik dalam memperkuat ketahanan moral santri:“ 

Kami selalu menekankan kepada santri bahwa globalisasi itu tidak bisa 

dihindari, tetapi mereka harus tetap berpegang teguh pada nilai-nilai Islam 

yang telah diajarkan di pesantren.” (Wawancara dengan Ustadz A.I., 2025). 

Dengan demikian, pendidikan karakter melalui pengajaran kitab Ta’lim al-

Muta’allim di Pesantren Abu Bakar Ash-Shiddiq Wahdah Islamiyah Bulukumba 

terbukti efektif dalam menanamkan akhlakul karimah dan membentuk karakter 

santri yang berintegritas, mampu menghadapi tantangan moral modern tanpa 

kehilangan jati diri keislaman mereka. 

Temuan di atas sejalan dengan pandangan Al-Ghazali dalam Ihya’ Ulumuddin, 

yang menegaskan bahwa keberhasilan pendidikan tidak hanya ditentukan oleh 

transfer pengetahuan (ta’līm), tetapi lebih pada keteladanan moral guru yang 

menjadi sumber inspirasi spiritual dan akhlak bagi murid. Secara konseptual, 

pendekatan ini berakar pada gagasan Al-Attas (1993) mengenai ta’dīb (penanaman 

adab), yang menekankan bahwa pendidikan sejati adalah proses penanaman adab 

yang benar terhadap diri, ilmu, dan Tuhan (Shamsul, 2024). Dalam pandangan Al-

Attas, adab merupakan kesadaran spiritual dan intelektual untuk menempatkan 

segala sesuatu secara proporsional dalam hubungan manusia dengan dirinya, 

masyarakat, dan Tuhannya. Pendidikan, bagi Al-Attas, melibatkan harmonisasi 

antara tubuh, akal, dan jiwa sebagai inti dari pendidikan Islam yang sejati (Iskandar 

et al., 2025). 

Dalam konteks pendidikan karakter melalui kitab Ta’lim al-Muta’allim, 

prinsip ta’dib ini tercermin dalam penekanan kitab terhadap nilai-nilai seperti 

penghormatan kepada guru, kesungguhan dalam menuntut ilmu, kesabaran, 
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ketawadhuan, dan keikhlasan. Nilai-nilai tersebut bukan sekadar diajarkan secara 

teoritis, melainkan ditanamkan melalui proses pembiasaan, pengawasan, dan 

keteladanan guru di lingkungan pesantren. Dengan demikian, pembelajaran kitab 

ini tidak hanya membentuk pengetahuan kognitif santri tentang adab, tetapi juga 

membangun kesadaran moral dan spiritual yang menjadi dasar akhlakul karimah. 

Model pendidikan berbasis Ta’lim al-Muta’allim dengan demikian 

merepresentasikan implementasi nyata dari konsep ta’dib dalam konteks 

pendidikan pesantren. Ia menempatkan guru sebagai figur moral dan spiritual, 

pembelajaran sebagai proses tazkiyah (penyucian jiwa), dan ilmu sebagai jalan 

menuju kedekatan dengan Allah SWT. Hal ini sejalan dengan pandangan Langgulung 

(1986) bahwa tujuan utama pendidikan Islam adalah pembentukan manusia 

seutuhnya yang memiliki keseimbangan antara aspek intelektual, moral, dan 

spiritual. Dengan demikian, integrasi antara pengajaran kitab Ta’lim al-Muta’allim 

dan sistem pendidikan pesantren sangat relevan dengan warisan intelektual Islam 

klasik, bahkan turut menawarkan model pendidikan karakter yang kontekstual dan 

efektif di era modern (Samsuddin, et.al, 2024; Samsuddin, et.al, 2025). 

Penelitian-penelitian terdahulu turut memperkuat temuan ini. Mujahid 

(2021) menunjukkan bahwa pendidikan karakter berbasis kitab klasik di pesantren 

efektif memperkuat internalisasi nilai-nilai Islam melalui pembiasaan ibadah dan 

pengulangan nilai moral dalam kehidupan santri. Nasution (2022) juga menegaskan 

bahwa metode pembiasaan dan keteladanan merupakan strategi yang efektif dalam 

membentuk karakter santri yang disiplin, rendah hati, dan tangguh menghadapi 

tantangan zaman. Hal ini selaras dan sesuai  dengan  teori Pendidikan karakter di 

pondok pesantren yang menyatakan bahwa keladanan merupakan satu metode 

pendidikan paling efektif terutama dalam pendidikan karakter dan akhlak. Karena 

aspek penting dalam mengintegrasikan iman dan ilmu dengan akhlak adalah dengan 

adanya figur utama (role model) yang menunjang hal tersebut.   Dalam hal ini metode 

uswah atau keteladanan memiliki peran yang sangat sentral dalam Pendidikan 

karakter dan merupakan cara yang paling efektif dalam menyampaikan nilai-nilai 

luhur kepada peserta didik karena manusia cenderung belajar lebih  efektif  melalui  

pengamatan  langsung  terhadap  perilaku  dan  tindakan  nyata dibandingkan hanya 

melalui kata-kata atau nasihat semata. (Samsuddin 2024);  (Suhada, Maulida, A., & 

Samsuddin 2024); (Samsuddin & Bakry, 2023); (Sodikin, et.al, 2024). 

Selain itu, Hidayat dan Fathurrahman (2023) menemukan bahwa integrasi 

nilai-nilai luhur dari kitab Ta’lim al-Muta’allim  dengan sistem pembelajaran 

modern menciptakan hidden curriculum yang kuat, di mana santri belajar bukan 
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hanya dari materi pelajaran, tetapi juga dari atmosfer moral dan budaya yang 

dibangun oleh lingkungan pesantren. Pendekatan ini sesuai dengan teori social 

learning dari Vygotsky (1987) yang menyatakan bahwa pembentukan perilaku dan 

moralitas terjadi melalui interaksi sosial dan peran model (guru atau lingkungan). 

Hal ini didukung oleh sistem boarding atau asrama yang memudahkan santri berada 

dalam lingkungan yang Islami dan religius. Karena semua aktivitas dan kegiatan 

santri di pondok pesantren sejak bangun tidur hingga tidur kembali merupakan 

bagian dari proses Pendidikan dan pembelajaran. Dengan demikian nilai-nilai luhur 

yang menjadi kultur pesantren mengadung muatan Pendidikan karakter. 

(Samsuddin 2024).  

Lebih lanjut, studi kontemporer oleh Ulum dan Pramono (2023) 

membuktikan bahwa nilai-nilai pendidikan karakter dalam kitab Ta’lim al-

Muta’allim relevan dengan Profil Pelajar Pancasila, dan ketika diintegrasikan dalam 

program vokasi serta diniyah terbukti memperkuat karakter siswa melalui 

pembiasaan moral sehari-hari. Fitroh dan Sirojudin (2023) juga menemukan bahwa 

metode klasik seperti bandongan, sorogan, diskusi, dan evaluasi rutin berperan 

signifikan dalam membentuk kesabaran, tanggung jawab, dan disiplin siswa. 

Temuan serupa dilaporkan oleh Hasanah (2024) di Pondok Pesantren 

Hujjaturrahmah, bahwa penerapan kitab ini meningkatkan pemahaman santri 

terhadap adab belajar dan penghormatan terhadap guru. 

Dalam perspektif teori pendidikan Islam modern, proses pembinaan akhlak 

santri melalui pengajaran buku Ta’lim al-Muta’allim dapat dijelaskan melalui 

konsep hidden curriculum, uswah hasanah (keteladanan), repetition (pengulangan), 

dan habit formation (pembiasaan), yang diterapkan secara konsisten di lingkungan 

pesantren (Marzuki, 2021; Nata, 2020). Pendekatan integratif ini juga sejalan 

dengan teori metode pendidikan karakter di Pondok Pesantren yang mencakup 

pemotivasian dan pengarahan (targhib dan taujih), pembiasaan (ta’wid), 

peneladanan (qudwah/uswah), penegakan aturan, nasehat dan mau’idzah, dan do’a 

(Samsuddin 2024); (Ningsih, I.W., et.al 2024). Dengan demikian pembelajaran kitab 

Ta’lim Muta’allim sebagai salah satu strategi Pendidikan karakter   menjadikan 

pesantren sebagai ekosistem moral yang menumbuhkan karakter secara 

menyeluruh melalui pembelajaran, keteladanan, dan pengalaman sosial. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya memperkuat bukti empiris 

terdahulu, tetapi juga menegaskan bahwa pesantren yang mengintegrasikan kitab 

klasik seperti Ta’lim al-Muta’allim dengan metode pembelajaran kontekstual dan 

sistem pembiasaan perilaku harian memiliki potensi besar dalam membentuk santri 
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yang berakhlakul karimah, berkarakter kuat, serta siap menghadapi tantangan 

moral dan spiritual di era modern (Anggraini & Kamid, 2024). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan dan diskusi penelitian ini menyimpulkan bahwa 

implementasi pendidikan karakter berbasis kitab Ta’lim al-Muta’allim efektif dalam 

membentuk akhlakul karimah santri di Pesantren Abu Bakar Ash-Shiddiq Wahdah 

Islamiyah Bulukumba. Kitab karya Imam Al-Zarnuji tersebut tidak hanya menjadi 

pedoman adab dalam menuntut ilmu, tetapi juga menjadi fondasi bagi sistem 

pendidikan pesantren dalam menanamkan nilai-nilai moral, spiritual, dan 

intelektual secara terpadu. Implementasi nilai-nilai Ta’lim al-Muta’allim seperti 

keikhlasan, kedisiplinan, penghormatan kepada guru, tanggung jawab, dan 

kesungguhan dalam belajar dilakukan melalui metode ceramah, keteladanan 

(uswah hasanah), pembiasaan, serta pengawasan berkelanjutan oleh para guru dan 

musyrif. Pembelajaran kitab ini menghasilkan transformasi perilaku santri, dari 

sekadar memahami teks menjadi praktik nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, pendidikan karakter di pesantren tidak berhenti pada dimensi 

kognitif, tetapi menjangkau ranah afektif dan moral.  

Dari sisi teoretis, hasil penelitian ini memperkaya kajian tentang 

implementasi konsep ta’dib dan pendidikan karakter Islam di lingkungan 

pesantren, sekaligus memperkuat relevansi kitab klasik dalam membentuk insan 

beradab di tengah arus globalisasi. Adapun secara praktis, penelitian ini menjadi 

acuan bagi lembaga pendidikan Islam untuk mengembangkan kurikulum karakter 

berbasis kitab klasik dengan pendekatan modern. 

Sebagai rekomendasi penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan 

kajian komparatif antar pesantren dalam mengimplementasikan kitab klasik, serta 

mengeksplorasi model pembelajaran Ta’lim al-Muta’allim berbasis teknologi digital. 

Pendekatan tersebut diharapkan dapat memperluas pemahaman tentang 

efektivitas pendidikan karakter Islam dalam berbagai konteks sosial dan generasi. 
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